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LAMPIRAN 6

LAPORAN HASIL DAN PROSES UJICOBA

A. Pelaksanaan Uji Coba Instrumen
Sebelum melaksanakan penelitian, langkah awal yang dilakukan oleh peneliti
yaitu peneliti melakukan uji coba. Teknik pengumpulan data yang digunakan

adalah skala.

Dalam pelaksanaan uji coba instrumen pada tanggal 23 Agustus 2010, peneliti
melibatkan sebanyak 30 orang responden yang berasal dari luar subjek, yaitu
pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung. Alasan
peneliti menggunakan responden siswa kelas VIII sebagai uji coba karena
siswa tersebut memiliki kriteria yang sama dengan siswa yang akan dijadikan

subyek dalam penelitian baik dari segi umur dan segi pola pikir siswa.

B. Tujuan Uji Coba
Dilakukannya uji coba ini dimaksudkan untuk mengetahui tepat atau tidaknya
skala yang digunakan untuk mengungkap self esteem (harga diri) dan untuk

mengetahui keandalan penggunaan skala sebagai teknik pengumpulan data.

Hasil uji coba instrument kemudian dianalisis sehingga dapat dilihat tingkat
validitas dan reliabilitas instrumen, apakah aspek-aspek pengamatan perlu

direvisi jika aspek-aspek tersebut banyak menimbulkan salah pengertian.
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Bila semua informasi telah terkumpul dan item (pernyataan) di dalam skala
telah diperbaiki sesuai dengan masukan yang diperoleh dalam uji coba, maka
skala tersebut telah siap diperbanyak dan didistribusikan kepada responden

yang telah ditetapkan sebagai subjek dalam penelitian.

C. Proses Uji Persyaratan Instrumen

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan dan

kesohihan suatu instrument. (Arikunto, 2006 :168).

Sugiyono, (2002 : 267) “Instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa

yang hendak diukur”.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukan bahwa suatu instrument dapat dipercaya untuk
dipergunakan sebagai alat pengumpulan data instrument karena instrument
tersebut sudah baik. Sugiyono (2002 : 267) “Instrumen yang reliabel
berarti instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur

obyek yang sama dan akan menghasilkan data yang sama”.

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrument, maka rumus yang

digunakan adalah alpha.
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Keterangan:
rl1 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan

¥ St? = Jumlah varian butir

S 2
t = Varian total
Kriteria reliabilitas (Koestoro dan Basrowi, 2006 ; 244)

0,8 — 1,000 = sangat tinggi
0,6 — 0,799 = tinggi

0,4 — 0,599 = cukup tinggi
0,2 - 0,399 = rendah
<0,200 = sangat rendah

D. Hasil Uji Coba
Setelah dilakukan uji coba angket, hasil yang di dapat dari 50 item terdapat 10
item yang tidak valid yaitu item nomor 9, 13, 14, 17, 25, 26, 29, 45, 46 dan 47
karena rabel > rnitung. (Hasil uji validitas dapat dilihat dalam lampiran)

Tabel Hasil uji validitas untuk item yang tidak valid

No | Item Yang Tidak r hitung r tabel
Valid

1|Item9 -0.117 0.444
2 | Item 13 0.044 0.444
3| Item 14 0.134 0.444
4| Item 17 0.340 0.444
5| Item 25 0.108 0.444
6 | Item 26 0.133 0.444
7 | Item 29 0.120 0.444
8 | Item 45 0.265 0.444
9 | Item 46 0.187 0.444

10 | Item 47 0.357 0.444
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Berdasarkan hasil pengolahan data terdapat 40 item yang valid dengan
reliabilitas r hitung = 0,941 maka dapat dikatakan instrumen ini reliabel.
Berdasarkan kriteria tingkat reliabilitas di atas maka tingkat reliabilitas skala
adalah sangat tinggi. Dari hasil yang diperoleh tersebut, jumlah 10 item yang
tidak valid dari angket tersebut akan dihilangkan karena sudah terdapat item

yang mewakili untuk mengungkap aspek self esteem.



